BAB I

FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Teknolog digital pada sast ini seperti menjadi salah satu hal pokok yang
sangat penting untuk kehidupan mnntMl’nﬂaam saat ini, media sosial sudah
banyak digunakan sulai dari kalangan anak-anak. remaja. maupun orang dewasa.
Kehadiran mdhmiu.l ang untuk mengakses apa pun dan di
mark pin. Mﬂ I nidah memenuhi kﬂ:ﬂﬁmhﬂuﬂ. Huim sosial juga
sﬁh MJr-dl lempd ‘membentuk image dum mkalﬂcﬂn perasaan,

sepelﬁ. Tﬂ‘!’ﬂ, Snapchat, Facebook, Instagram dan lainnya {’i.tnmnlh. M.'!j
mﬂ?ﬂﬁﬁﬂkﬂh im, peneliti-akan berfokus pada salah sate medin sosial vaitu
': . :* %

ﬁph!msl ini memiliki speciel effeces yang mudﬂw Sdﬁllﬁﬂ SEMmu

orang dapat membuat video yang keren dan menarik dengan durasi 30 detik hingga

sekarang sudah bisa membuat wideo denpan durasi 6 menit melalui aplikasi

TikTok, pengguna. dapat berbagi segala aktivitas, kreativitas, dan kebahagiaan

mercka lalu mengunggahnya. Pengguna aplikasi TikTok di Indonesia kebanyakan

adalah anak usia sekolah benumur 9-19. tshun atan disebut generasi Z (Handy &
Wijaya, 2020).

Persentase penggumna TikTok dengan usia 9-24 tahun ada sebanyak 32.5%.
Sementara itu, ada 29.5% pengguna TikTok yang berusia 20-29 tabhun. Selanjutnya,
sebanyak 16.4% pengguna berusia 30-39 tahun. Persentase untuk pengguna 40-49
tahun adalah 13.9%% dan pengguna yang berusia 50 tahun ke atas adolah sebanyak
T.1%:. Sehingga TikTok didominasi oleh para Gen Z alias onak-anak muda dengan



rentang usia 9 hingga 24 tahun. Dan keseluruhan pengguna TikTok, 60% di
antaranya dikuasal oleh Gen Z {Wisnuadi, 2022,

Pro dan kontra mengenai aplikasi TikTok masih berlangsung sampai saat
ini. Paling utama mengenni tarian vang dilakukan perempuan di TikTok yang
awalnya menuni polemik karena dinilal membagikan akibat negatif sehingga
diblokimya TikTok di Indonesia kemudiandisaat ini TikTok sudah kembali dibuka
dan menjadi media perempuan menw Inhuhnya yang dapat dilihot oleh
masyarakat luas sehingga mmwm! Berdasarkan data dan
Bytedance Ads per April mw ‘menampilkin | hhu-ﬂ,l juin pengguna
TikTok merupakan perempuan serta anak perempuan mlam pengguna pria
berjumlah 6. juta (Fadhila, 2020),

Aplikasi mi banyak digunakan oleh berbagai ragam orang dari seluruh usia
tidak menutup kemungkinan ada konten-konten yang memiliki faktor negatif di
dalsmmyn. Terdapatnys kontenkonten negatif tersebut m bisa

membahayakan untuk pertumbuhan mental penggunanya yang rato- rﬂlamk,mudn
yang berumur dibawah 18 tahun sebab belum stabilnya dan segi pendirian ataupun
pmklrﬂ.m remaja ialsh masa peralihan dari anak-anak mengarah dewasa
dalam perihal ini terdapat pertumbuhan baik itu secars Taga maupun mental. Masa
anak muda ialsh masa pertmnhu!mu_;mng hendak dilewnti ﬂlﬂl umﬁebahknw
masa pﬂbmhmm anak muds merupakan masa kala mencapai kematangan
mental, emosional, sosial, raga, yang menggambarkan periode perkembangan
orang padnmm mﬂﬂ dari masa onak-anak mennju dewasa. Perihal ini
mengakibatkan perbandingan eiri antars satu dengan yang lain. Pergantisn baik
secara raga maupun psikis dan kehidupan sosial yang mendatangkan bermacam
perkara dan tantangan { Adawiyah, 2020,

Menurut Hewd €F Comtent and User Operation TikTok Indonesia
sepanjang masa PSBB serta work from home, platform video pendek itu lebih ramai
20 persen dari umummnys. Umumnya mereka vang memakai TikTok sepanjang
pandenni untuk mengusir kebosanan sepanjang beraktivitus di rumah. Tidak cuma
di Indonesia di Amerika Serikat pemakalan TikTok sepanjang pandemik pula



bertambah ekstrem. Data dori lembaga survel comscere mengatakan semenjak
Oktober tahun 2019 sampai Maret 2020 wisatawan TikTok tercatat menggapai 25
juts. Jumiah ini melonjok sampai |12 Juta pengguna sepanjang Amerka
membertakukan fockdown dibulan Februan sampai Maret 2020. Angka ini, hampir
2 kali lipat dibanding bulan bulan sebelumnya. Bagi Bytedance. Indonesia sendiri
mempunyai pengguna aktif aplikasi TikTok sebanyak 10 juta Gap bulunnya. Perikal
ini didukung dengan beragammya apkkaﬁ, TikTok seperti full dj TikTok, duet
TikTok parah, dj TikTok remix, TikTok meme soundboard, hot video for TikTok
serfa lain sebaginym. Seluqﬁ qﬂﬁhﬁ'ﬂk’fﬁk tersebut hisa, dengan gampang di
undub lewat gavs/e playstore (Astuti & Subandiah, 2021; Alfiana; 2019)

Di Indonesia pada tabun 2018 aplikasi ini dinobatkan sebagai aplikasi
tﬁﬁihii-ﬁhxmrr yang dipunyai oleh Google. Tidak hanya itw, TikTok pula jadi
jenis aplikast sangat menghibur (Imron, 2018). Pada Juli kemudian aplikisi buatan
Cina itu perah diblokir oleh Kementrian Komunikasi serta [nformatika (Kominfo)
di pertengahan 2018, alasannya sebab terdapatnya konten-konten yang negatit,
paling utama untuk anak-anak. Pemblokiran pada aplikasi i cuma berfangung
seming ., mulai 3 10 Juli 2018 (Adawiyah. 2020).

Aplikasi, terutama aplikasi TikTok. mmungmmmﬁﬂg dengan
jJutaam orang diseluruh dunis. Komunikasi untnr;ﬂ;ﬂ:li hmi bm-angm
menp!m.mmguﬂ m:tmkm antara manusia dan tn!upun gengeanm. Karena begitu
ernks mh]m:klm-uklurhn. erll orang lebih memilih
mmggmnkmrw daripadn berinteraksi di lingkungan sosial di sekitar kita.
Orang lebih suka berteman melalui jejaring sosial intermet dan melupakan orang
lain. Bahkan jika mereka berada di ruangan ymng sama dengan orang lain, mereka
tidak akan terlibat dalam percakapan karena mereka sibuk dengan ponsel masing-
masing. Teman di jejaring sosial tampaknya lebih dekat dan lebih nyatn daripada
tetangga kita. sementara ponsel adalah teman yang lebih dekat danipada lingkungan

sosial. Hal ini dapat menimbulkan berbagai gangguan kepribadian pengguna,
seperti tidak peduli dengan lingkungan sosial sekitar (Panuje, 2015:70).



Interaksi ini sangat berbeda dengan interaksi tatap muka. Interaksi di- simi
terbentuk melalui proses akselerasi vang dimulai dari ucapan dan teks. Seperti
menulis; ite adalah sebuah fenomenn. Bahkan bersosialisasi otau bersosialisasi
dengan orang-orang di sekitar mereka (biasanya anak muda) diwakiu yang berbeda,
mengakses aplikasi diponsel mereka selama jam sekolah stau di acara atau

pertemuzn antar remiaja (Fauzan, 2021,

Fenomena TikTek ini menjadi sangaf populer dikalangan remaja tidak
hanya terjadi di kota besar, Fefiomena ini sudah menjadi trend hampir disctiap
pelosok I:Lﬂ air, Tidak w M-Edn keeil. T&rm :-:maju usin 10-20
Iahun, yang berpartisipasi dalam cuphoria TikTok. Bahkan mereka tidak
i iy, mereka sudsh terjebak di dunia yang penuh dengan simulasi yang
hﬂ n}'ﬂ {bustan). Dakem penelition sm:ulugfmmmm media
sosial tak terkecuali TikTok adalah entitas yang berafiliosi dengan apa vang
disebutnyata. Ini terlihat seperti lebih dari yang sebenamnya terjadi (Wijaya, 2020).

Fakin aplikasi TikTok berkaitan erat dengan citra yang dipersepsikan
mmn; m dirinys sendi. Sebab lewsi aplikasi TikTok tiap q’hﬂg ingin
menunjukkan sist lerbaiknyy kepada orang lain. Sehingga, kesun ylﬂg-ﬁimiliki
omng lain terhadap dirinya bisa bemilai pﬂsilifapﬂhihmiﬂ']km-ﬂiiﬂmkm
dengan metode yang benar. Perihal tersebut hendak menghasilkan dorongan dari
dalam ﬂtmnam berbuat serta menggapai sustu yang dia mau supaya dapat
penuhi mm miﬁl‘ lewal upﬁﬂi TikTok seorang bisa lebih
mengutarakan mwﬁpﬁﬁm (Fauzan , 2021).

Anak muda sangat fergantung pada media sosial serta tidak dapat dilepaskan
dari pemikiran bergaya-gava serta kekinian, media sosial seolah telah jadi candu
untuk mereka, seluruh perthal yang berupa aktivitas ataupun kegiatan, benak serta

perasaan kerapkali diunggah oleh anok muda lewat media sosialnya. Tidak hanya
itu anak mudn memakai media sosial pastinya dengan bermacam motivasi, bukan
cuma buat berbagi data dan inspirasi saja namun buat jadi salah satu ajang
membuktikan kreativitas, pencitraan diri serta mengekspresikan diri baik dalam
bentuk tulisan, gambar, ataupun video, tidak hanya itu pemakaian media sosial bisa



digunakan buat membuktikan eksistensi diri dikalangan area pergaulannya.
Eksistensi diri ialah sesustu usaha manusia buat mencari serta menguasai arti
kehidupan untuk dirinya yang divakini sebagai suatu wujud dan nila batiniah yang
paling utams, dimana tidak terdapat satu orang atou orang juga ataupun suatu yang
dapat memberi penafsiran tentang makna serta moksud dan kehidupan seorang
tersebut. jadi setiap manusia wajib menciptakan metode sendiri untuk mengalami
kondisi serta lmgkungun sekitar. Ekswtﬂﬁ Iusn dicoba oleh seluruh manusia
tanpa terkecuali mm hisa disak -orung lain. Eksistensi din terdapat
pada tiap diri manusia tanpa. Jﬂ!mﬂmm Bm umur. fipe kelamin, pembelajaran,
status sosial serta lain-lnin, selain it eksistensi din tergipta sebab adanya dorongan
daﬂdﬂm bnmg mmbutd:nuﬂapamya Iunhnan_wirlaﬁlﬁmkhluk sosial
(Fauziah, 2019).

Platform berbagi video pendek dengan durasi 13 detik ini menginginkan
tujusn ama pengguna intermet dalam membuat video schuler bentuk pendek.
Sei:cﬂ-gn q:lﬂ:n1 yang diklaim menginspirasi kreativitas .E.l.!.!.t.l. ﬁmﬁ;nwu
kegembiraan, cantent yang diusung pula mengasyikkan, santai serts h'mﬂifﬁengnn
fetap mempunyal papan cerita. Krestivites vang ditswarkan oleh TikTok tetap
terbuat berlandaskan remix sumber yang terdapat. TikTok mempiinvai musik serta

cuplikan diskusi yang direkam dari bermacam mherm bisa digunakan

pengguna untuk membuat video. Sebagian tren terbanyak di Ti TikTok meerupakan

mmmm&m meme, sertn sinkronisasi bibir (Astuti &
Subandiah, 2021).

TikTok digunakan remai sebigai media buat berkreasi di saat pandemi,
TikTok banyak mempunyal sumber ide-ide yang dapal memicu benak untuk
memunculkan staupun melahirkan sesuatu kreasi itu sendin. Kala berkreasi
memerlukan ide vang kreatif supaya video yang terbuat pada TikTok mempunyai
keunikan tertentu serta berbeds dengan vang lain (Pratiwi & Achmad, 2021).

Dengan motif remaja dalam penggunaanmya, aplikasi TikTok mempunya
muztan positif, misalnya sebagai ajang hiburan, suatu sent. mengimplementasikan

serta mengeksistensi diri buat membagikan kepuasan untuk dirinya sendin ataupun



orang lain, tidak hanya itu dengan memakai aplikasi TikTok penggunannya bisa
menghasilkan kreativitas serta bakat vang dipunyai misalnya semacam bernvanyi,
dubbing, membust konten-konten seru vang unik hingga bisa menjadikan seorang
selaku influencer semacam artis, selebgram, vewteber seria yang lain. Sayangnya
popularitas TikTok tidak cuma bawa akibat positif saja tetapi bawa akibat negatif
pula, yang diakibatkan oleh minimnya konsep diri dari orang itu sendiri, misalnya
dalam pemakaian pakaian vang seo- serfa joget dengan goyangan yang erotis serta
tidak panias untukdmit. imniﬂij!k bal):li: mya khususnya anak muda
yang bempa}m.'ﬂlﬂﬂk’tﬁenmww ini dicoba untuk jadi pusat atensi
setelah it menfadi viral, Rn@lkpmmmm yung mngglmgghw sEjenis lanpa

menyadari kalau video yang ditiru tidaklah perihal mmas ‘untuk ditiru serta
apabila tidak dikontrol dengan baik hingga dapat judi kenakalan (Fauzish, 2019).

Motif menjadi sumber kekuatan yang mmhmgﬁhmhﬂﬁm untuk
me:ﬂnbh upﬁﬁm TikTok para siswa sekolah dasar hinggn sckolal me :
Pcnfﬂh tampak vang ditunjukkan dengan menggunakan aplikast mﬁ_mulm
mengundul aplikasi, mefakukan pencarian video yang menarik, hingga mencoba
membunt konten pada aplikasi TikTok. Motivas manwkk mn perilaky untuk
mpﬂi tu_]uun—tujunn yang tersirat dalom pengm -wﬁkﬁ.ﬁ :ltnu dapat
-:iumtnm sebagal motif kebutuhan, Senada dﬂngan hal tersebut Mendari (2010)
mrmﬂﬂﬂhlhbmmﬂ:m m:pnkan suatykekuatan yang mendorong
seseorang untuk melakukan sustu keg ! sedaﬂgmmﬂjang bermfalpnlemml
dan ﬂmwm { Andriani, 2021),

Konsep diri merupakan salsh sstu aspek kepribadian yang mewarnai
perifaku individe. Konsep diri merupikan sspek yang penting dalam kehidupan
individu yang merupakan refleksi vang dipandang, dirasakan dan dialami individu
mengenai dirinya sendiri, Adanya konsep dini akan menunjang individu menjalani
hidup karena dengan konsep din seseorang akan bertingkah faku sesuai dengan

konsep dinnya. Konsep diri merupakan salah satu aspek kepnibadian yang
mewarnal perilaky individu. Konsep din merupakan aspek yang penting dalam
kehidupan individu yang memnupakon refleksi vang dipandang, dirasakan dan



dialami individu mengenai dirinya sendiri. Adanya konsep diri akan menunjang
individu menjatani hidup karena dengan konsep diri seseorang akan bertingkah laku
sesual dengan konsep dirinya (Fauziah, 2019; Sitorus, 2018 ),

Setiap manusia pasti memiliki konsep din. begitu pula yang dirmsakan oleh
para remaja. Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-konak dan
masa dewasa, masa transisi ini seringkali membuat remaja bersangkutan dengan
situasi yang memhmgmgkan satu mmmm kanak-kanak tetapi dilain
pihak mereka sudah hanrs hem laku sepert orang dewnsa. Remaja memiliki
sikap. emosi dan pembaynan diri yang belum dapat dikntnkan stabil karena mereka
masihberada dalsm tahap mencari jati din dan konsep diri. Setiap remaja memiliki
Hﬁa]iﬂn mn:mg—mhphgﬂﬂtm-iakukm mlera!‘.ﬂmhliwgm orang lain, apa
yang remaja pikirkan tentang dirinya tentunya dkan mmﬁ-ﬂi.hngaimma i
btbkes, betoenampilan dan bersikap (Fauziah, 2019))

Penelition serta wawancara lebih dahulu dengan pengguna TikTok
mpnnml%m kalau orang-orang, paling utnma kalangan muda, termotivasy buat
sipasi dalam tantangan bils mereka bisa mengekspresikan keahlian orang
atiupun apabila mereka bisa menekuni kenhlian baru, misalnys, perakan menari
[K]ng, lﬂ';l'l}, Dengan menjajaki promosi din mlehiﬂi;-w ﬂmk--!:.'ﬁuda serta
hea’unl muda membentuk bukti diri omline merekn bunt mﬂpemhﬁ popularitas,
pengakuan, serta keterhubungan tingkatan besar (Van Dijek, 2013), Klug (2020)
menciptakan kalau wujud hiburan serta hiburan yang terbuka. performari, serta
sebugmrtmur tidak terstruktur vang berpusat _pﬂdtj'!ﬂTuk memperkenalkan
hambatan modal sosial yang lebib rendals untuk pengguna guna berpartisipasi
dalam tantangan TikTok. namun puli narsisme, pencanian atensi, serta kemauan
buat menghasilkan penampilan. yang positif (Dias & Duarte. 2022

Adapun maksud dari penclitian ini adalah karena pelajar perempuan di
SMK BINA HARAPAN sering menggunakan TikTok pada saat di sekolah ataupun
di dalam kelus serta kumpul bareng teman-temannya dan tidak bisa lepas dari
TikTok sehingga peneliti ingin membenkan gambaran tentang apa sebenamya



motif pelajar perempuan di SMK BINA HARAPAN ini menggunakan aplikasi
TikTok di sekolah atoupun di datam kelas.

Alasan penulis memilih judul ini, PENGGUNAAN TIKTOK PADA
REMAJA PEREMFPUAN DI SMK BINA HARAPAN karena Sebelum
melakukan wawancara atau penelitan langsung peneliti sudah melakukan
observasi singkal ke beberapa SMASME samun di SMK BINA HARAPAN im

peneliti melihat kalau pelajar permnplﬁlmgu mng menggunakan TikTok di
sekolah ataupun di dalam kelas: dibandingkan pelajar loki-laki yang lebih memilih
bermain game mobilc Wﬂﬂw[ﬂﬂeim menemukan masalah dan akan
mmhﬂﬁ‘m'gamhmtqﬁldtpmbmu vaitu apa motif don pelajar perempuan di
Mm HARAP.&"N Eﬁw:ng atau selalu m'ﬁk’lﬁk di sekolah
atisupun di kelas mereka dan apakah kebutuhan atau yang mereka ean di TikTok itu
Eemlh[. _ﬁ"ﬂ_lajar perempuan di SMASME lainnya jmujmgmmnﬂkan
TikTok di sekolah ataupun kelas karena mercka lebih suka menggunakannya di uar
Ekuh.h.._. e e

‘Dari data vang peneliti dopatkan dari Bytdance Ads per Apeil 2022
menampilkan katau £.2 juta pengguna TikTok di Indonesia merupakan perempuan
sedangkan pengguna pria berjumiah 6.1 juta pengguna. Dan persentase pengguna
TikTok deng:m usin @-24 I:lhun ada sebanyak 32.5% nhmgga. penelitii lebih
munﬂh TEMAja perempuan. Data dati swebsite Kﬂndq;hnﬂ.sn idl tentang jumlah

siswa-siswi I:lng.qd; di SME H‘IH&.HARAPA" berjumlal perempuan sebanyak
26 siswi dan laki Miﬂhmwi ™

LI Rumusan Masalak - _
1. Apa motif remaja perempuan di SMK BINA HARAPAN menggunakan

media sosial TikTok.
Apakah kebutuhan remaja perempuan di SMK BINA HARAPAN terpenuhi
dengan menggunakan aplikasi TikTok.

(]
'

1.3 Tujuan Fenelitian

Tujuan yang ingin diraih dalam pembuatan skripsi ini adalah -



I, Untuk menggambarkan apa motif utama remaja perempuan di SMK BINA
HARAPAN dalam menggunakan TikTok.

2. Mengetahui apakah kebutuhan remaja perempusn di SMK BINA
HARAPAN pengguna aplikasi TikTok terpenuhi ?

1.4 Manfaat Penelitian
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